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Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Menjadi sebuah keharusan bagi kita untuk senantiasa memanjatkan rasa
syukur kepada Allah SWT. atas segala anugerah nikmat sekaligus mewujudkan
rasa syukur tersebut dengan menguatkan keimanan dan ketakwaan kepada-Nya.
Orang yang bersyukur, beriman, dan bertakwa adalah orang yang beruntung
karena akan senantiasa dilipatgandakan nikmatnya, dilindungi dan diarahkan
hidupnya, serta akan senantiasa dipenuhi keberkahan dalam hidupnya. Orang
yang memiliki rasa syukur, iman, dan takwa akan senantiasa mendekatkan diri
kepada Allah dan menyadari apapun yang terjadi dalam hidupnya dan kehidupan
di bumi ini berjalan sesuai dengan ketentuan-Nya. Hal baik dan buruk, nikmat dan
musibah termasuk bencana, semua sudah digariskan oleh Allah.

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah Ta’ala

Islam mengajarkan kepada umatnya agar senantiasa memiliki keyakinan
yang kuat kepada Allah Swt. ketika menghadapi berbagai ujian kehidupan. Ujian
tersebut dapat hadir dalam berbagai bentuk, termasuk bencana alam, wabah
penyakit, krisis sosial, maupun berbagai musibah lainnya. Dalam menghadapi
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keadaan tersebut, seorang muslim dituntut untuk tetap menjaga keimanan,
berprasangka baik kepada Allah SWT., serta meyakini bahwa di balik setiap ujian
selalu terdapat hikmah yang dapat menjadi pelajaran bagi kehidupan.

Namun, berprasangka baik kepada Allah bukan berarti manusia hanya
pasrah tanpa melakukan usaha. Islam mengajarkan keseimbangan antara tawakal
dan ikhtiar. Keyakinan kepada takdir Allah harus berjalan beriringan dengan usaha
manusia untuk mencegah, mengurangi, dan mengatasi berbagai risiko yang
mungkin terjadi. Allah SWT, berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 214 :
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum
datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum
kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang (dengan berbagai
cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata,
“Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu
dekat”.

Jama’ah yang di rahmati Allah Subhanahu Wa Ta’ala

Dalam menghadapi bencana seperti banjir, longsor kebakarann, kekeringan
dan lainnya, sikap optimistis sangat diperlukan. Optimisme akan membangun
kekuatan mental dan spiritual sehingga manusia tidak mudah menyerah ketika
menghadapi keadaan sulit. Akan tetapi, optimisme tersebut harus diwujudkan
dalam bentuk tindakan nyata. Manusia diberikan akal dan kemampuan untuk
melakukan berbagai upaya pencegahan. Oleh karena itu, melakukan mitigasi
merupakan bagian langkah awal dari tanggung jawab manusia dalam menjaga
keselamatan kehidupan. Islam sendiri telah memberikan banyak prinsip mengenai
pentingnya menjaga keselamatan jiwa.

Tubuh manusia merupakan amanah dari Allah SWT. yang harus dijaga.
Kesehatan tidak boleh dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting. Ketika
seseorang memiliki kesehatan yang baik, ia memiliki kesempatan lebih besar untuk
beribadah, bekerja, belajar, membantu keluarga, dan memberikan manfaat kepada
masyarakat. Sebaliknya, ketika kesehatan diabaikan, dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh dirinya sendiri, tetapi juga dapat mempengaruhi keluarga dan
lingkungan sosialnya.

Ma’asyiral Muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Dalam konteks tersebut, konsep maqashid al-syari'ah menjadi sangat
relevan. Salah satu tujuan utama syariat Islam adalah menjaga kemaslahatan
manusia. Para ulama menjelaskan bahwa terdapat lima aspek penting yang harus
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dijaga, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dari kelima aspek tersebut,
menjaga jiwa atau hifzh al-nafs memiliki posisi yang sangat penting dalam
menghadapi bencana dan wabah.

Menjaga jiwa berarti melakukan berbagai upaya agar manusia dapat
terhindar dari ancaman yang membahayakan kehidupannya. Oleh sebab itu,
kebijakan pemerintah dalam menghadapi bencana dan wabah idealnya diarahkan
pada upaya perlindungan masyarakat, terutama kelompok yang paling rentan
terhadap dampak bencana atau penyakit.

Maka, pemerintah memiliki tanggung jawab untuk membangun sistem
mitigasi yang baik, menyediakan informasi yang benar, memperkuat fasilitas
kesehatan, meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat, serta mengambil kebijakan
yang diperlukan untuk mengurangi risiko. Pada saat yang sama, masyarakat juga
memiliki kewajiban untuk mendukung berbagai upaya tersebut dengan sikap
disiplin dan peduli sesama.

Ma’asyiral Muslimin rahimakumullah

Lebih lanjut dalam konteks mitigasi bencana, sudah banyak panduan
maupun langkah dalam mencegah resiko dari dampak bencana. Misalnya Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika telah merilis langkah-langkah mitigasi
bencana gempa bumi pada waktu sebelum, saat, dan setelah musibah gempa bumi
melanda. Sebelum ada gempa bumi, penting bagi kita untuk mengenali lingkungan
sekitar seperti struktur bangunan, letak pintu, lift, tangga darurat, dan tempat
paling aman untuk berlindung.

Kemudian mitigasi bencana dalam konteks kebakaran hutan. Menurut
Kementerian Kesehatan RI (Kemenkes) dan WHO, penanganan kebakaran hutan
dan lahan (karhutla) yang efektif tidak cukup hanya dengan memadamkan api,
dibutuhkan upaya diantaranya 1. Pencegahan kebakaran sejak dini, lakukan
pemantauan titik panas (hotspot) secara terus-menerus. 2. Pemadaman api secara
cepat, 3. Mengendalikan paparan asap kepada masyarakat, 4. Prioritaskan
kelompok rentan dan berikan perlindungan ekstra kepada ibu hamil, anak dan
lansia. 5. Pantau kualitas udara dan lakukan peringatan dini, 6. Siapkan pelayanan
kesehatan dan langkah terakhir, 7. Setelah kebakaran: rehabilitasi dan evaluasi.

Ikhtiar batin berupa doa ini sangat penting karena Islam mengajarkan
keseimbangan antara ikhtiar atau usaha dengan tawakal dalam hal ini doa. Ibn al-
Mugqri dikutip oleh Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Nihayatuz Zain fi Irsyadil
Mubtadi’in menjelaskan:
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Artinya: “Disunnahkan bagi setiap orang untuk mendekatkan diri kepada Allah
dengan berdoa dan semisalnya, ketika terjadi gempa bumi dan semisalnya, seperti
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petir dan angin yang dahsyat dan gerhana; dan disunnahkan juga untuk shalat
(sunnah) di rumahnya secara sendirian.”

Jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah ta’ala

Ikhtiar lahir dan ikhtiar batin harus kita lakukan untuk menghadapi
bencana yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Setelah itu kita serahkan semua kepada
Allah SWT.
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